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Abstrak

Statistika merupakan salah satu ilmu yang dapat membantu
menarik sebuah keputusan atau kesimpulan dengan memperhatikan
peluang yang mengikuti distribusi statistika. Namun, kebanyakan
mahasiswa sulit untuk memahami Distribusi Statistika tersebut. Oleh
karena itu untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami
Distribusi Statistika yaitu dengan membuat desain visualisasi dari
Distribusi Statistika yang bernama Desain Pembelajaran Distribusi
Statistika. Desain pembelajaran tersebut dibuat menggunakan
software R-GUI dan beberapa library pendukung seperti tcl/tk,
tcl/tk2 dan tkrplot. Terdapat masing-masing dua Distribusi Diskrit
dan Kontinu dalam desain pembelajaran tersebut, yaitu Distribusi
Binomial dan Poisson untuk Distribusi Diskrit serta Distribusi
Distribusi Normal dan Eksponensial untuk Kontinu. Fungsi desain
pembelajaran menggunakan fungsi rbinom, rpois, rnorm dan
rexp untuk membangkitkan data, sedangkan untuk menghitung
densitas teoritis menggunakan fungsi dbinom, dpois, dnorm dan
dexp. Setelah dilakukan penelitian menggunakan desain
pembelajaran tersebut, didapatkan hasil bahwa distribusi bangkitan
telah mengikuti distribusi teoritis pada grafik maupun pengujian
goodness of fits. Distribusi pendekatan pada desain pembelajaran
menunjukkan bahwa distribusi pendekatan mengikuti pola distribusi
yang didekati.

Kata Kunci : Desain Pembelajaran, Distribusi Statistika, R-GUI.
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Abstract

Statistics is a science that can help to make decision or
conclusion by taking into account the possibility of events that
follows a statistical distributions. However, many students difficult
to understand the distribution of Statistics. Therefore, to help
students understand the distribution of Statistics, this research create
concept of visualizations of distribution of Statistics. The
visualization design was made using the software R-GUI and several
supporting libraries such as tcl/tk, tcl/tk2 and tkrplot. There are each
two discrete and continuous distribution in instructional design,
namely Binomial and Poisson for discrete distributions as well as for
Normal and Exponential for continuous distribution. The script used
rbinom, rpois, rnorm and rexp to generate the data, while the
theoretical density function used function dbinom, dpois, dnorm
and dexp. The experiment showed that the generated data with
specific distribution followed its theoretical distribution on a graph
and testing goodness of fits. The distribution approach employed in
instructional design also showed that it follows the pattern of
underlying distribution.

Keywords : Learning Design, Distribution of Statistics, R-GUI.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi, manusia semakin sulit memilih salah
satu dari banyak pilihan dengan berbagai kemungkinan yang
akan terjadi. Manusia memerlukan sebuah ilmu untuk
membantu mengambil keputusan jangka pendek, menengah
maupun panjang dengan meminimalkan resiko kesalahan.
Statistika merupakan salah satu ilmu yang dapat membantu
menarik  sebuah keputusan atau kesimpulan dengan
memperhatikan kemungkinan kegagalan dalam memilih.
Menurut Hasan (2008), Statistika adalah ilmu yang mem-
pelajari tentang seluk beluk data, yaitu tentang pengumpulan,
pengolahan, penganalisisan, penafsiran, dan penarikan
kesimpulan dari data yang berbentuk angka. Karena terdapat
berbagai tahapan itu sehingga statistika dapat meminimalkan
peluang kesalahan.

Peluang adalah suatu nilai yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemungkinan terjadinya suatu kejadian
acak. Adapun istilah distribusi peluang, yaitu suatu distribusi
yang menyusun distribusi frekuensi yang berdasarkan teori
peluang. Distribusi peluang dibagi menjadi dua macam, yaitu
distribusi peluang diskrit dan distribusi peluang kontinu,
selanjutnya disebut distribusi diskrit dan distribusi kontinu.
Sebuah distribusi yang mencantumkan semua kemungkinan
nilai peubah acak diskrit berikut probabilitasnya disebut
Distribusi Diskrit (Wibisono, 2005). Distribusi Kontinu adalah
distribusi probabilitas yang persamaannya merupakan fungsi
nilai-nilai peubah acak kontinu dan digambarkan dalam bentuk
kurva (Wibisono, 2005).

Penelitian ini dibuat dengan tujuan membantu
mahasiswa dalam memahami pembelajaran statistika,
khususnya materi tentang distribusi diskrit dan distribusi
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kontinu. Media pembelajaran yang bersifat visual adalah salah
satu cara yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami
distribusi statistika tersebut. Pada pembelajaran distribusi
statistika ini akan disajikan visualisasi 2 distribusi diskrit,
yaitu distribusi binomial dan poisson. Terdapat juga 2
visualisasi distribusi kontinu, yaitu distribusi normal dan
eksponensial.

Software yang digunakan untuk membuat Desain
Pembelajaran Distribusi Statistika adalah software R-GUI.
Software R-GUI yaitu salah satu paket analisis data, yang
merupakan open source yang dapat diperoleh secara cuma-
cuma di situs http://www.r-project.org/ atau http://cran.r-
project.org/. Keunggulan software R-GUI yaitu adanya koleksi
program analisis data yang disebut library yang sangat luas
seperti statistika deskriptif, regresi, permodelan statistika (baik
linier maupun nonlinier), anova dan multivariat, serta analisis
Geo Statistika dan Pengolahan Citra (Image Processing). R-
GUI juga mendukung pengembangan interface / antarmuka
grafis yang digunakan pada penelitian ini. Library yang
digunakan dalam desain pembelajaran distribusi statistika
adalah library Tcl/Tk, Tkrplot dan library lain yang diperlukan
dalam pembuatan desain pembelajaran tersebut. Tcl/Tk adalah
suatu bahasa pemrograman dari Tcl dan Tk. Tcl (Tool
Command Language) merupakan script bahasa pemrograman,
sedangkan untuk membuat tampilan GUI, Tcl menggunakan
Tk. Sedangkan library tkrplot adalah paket untuk melengkapi
ilustrasi grafik pada R-GUI.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Tirta dalam
tulisannya yang berjudul R-GUI : Mendesain Paket Analisis
dan Media Pembelajaran Statistika pada tahun 2006 di
Laboratorium  Statistika-FMIPA  Universitas  Jember,
didalamnya membahas tentang dasar mendesain pembelajaran
Statistika menggunakan R. Pada tahun 2005, Tirta telah
membuat Panduan Program Statistika R (versi elektronik/e-
book), didalamnya membahas tentang panduan awal untuk


http://cran.r-project.org/
http://cran.r-project.org/
http://www.tanyapedia.com/apa-itu-gui/

membuat program menggunakan R. Adapun penelitian
terdahulu tentang pengujian distribusi Statistika dilakukan
oleh Vito Ricci pada tahun 2005 dengan judul Fitting
Distributions With R. Terdapat pula pengembangan software
R dan telah berlisensi yang hampir sama dengan penilitian ini
adalah R Commander.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya,
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut.

1. Bagaimana visualisasi dari Desain Pembelajaran Distribusi
Statistika menggunakan R-GUI?

2. Bagaimana perbandingan antara distribusi bangkitan dan
teoritis menurut grafik pada Desain Pembelajaran
Distribusi Statistika menggunakan R-GUI?

3. Bagaimana pengujian goodness of fits dari data bangkitan
pada Desain Pembelajaran Distribusi Statistika meng-
gunakan R-GUI?

4. Bagaimana perbandingan distribusi pendekatan terhadap
distribusi teoritis pada Desain Pembelajaran Distribusi
Statistika menggunakan R-GUI?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang didapatkan ketika melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut

1. Mengetahui visualisasi dari Desain Pembelajaran Distribusi
Statistika menggunakan R-GUI.

2. Mengetahui perbandingan antara distribusi bangkitan dan
teoritis menurut grafik pada Desain Pembelajaran
Distribusi Statistika menggunakan R-GUI.

3. Mengetahui hasil pengujian goodness of fits dari data
bangkitan pada Desain Pembelajaran Distribusi Statistika
menggunakan R-GUI.



4. Mengetahui perbandingan distribusi pendekatan terhadap
distribusi teoritis pada Desain Pembelajaran Distribusi
Statistika menggunakan R-GUI.

1.4 Manfaat

Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini adalah dapat
mengetahui penerapan Statistika pada bidang Komputasi.
Manfaat lainnya yaitu, dapat membantu mahasiswa dalam
memahami distribusi diskrit dan kontinu dengan menggunakan
Desain Pembelajaran Distribusi Statistika.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah hanya dua
distribusi diskrit dan dua distribusi kontinu yang di-
visualisasikan pada Desain Pembelajaran Distribusi Statistika.
Distribusi Binomial dan Poisson untuk dua distribusi diskrit,
sedangkan Distribusi Normal dan Eksponensial untuk dua
distribusi kontinu. Menggunakan 2 pengujian distribusi, yaitu
uji Kolmogorov-Smirnov untuk pengujian distribusi kontinu
dan Chi-Square untuk pengujian distribusi diskrit.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Distribusi Binomial

Salah satu Distribusi variabel diskrit yang sering
digunakan adalah distribusi Binomial. Distribusi Binomial
adalah distribusi peluang yang mempunyai dua katagori yaitu
sukses dan gagal. Dalam distribusi ini dilakukan percobaan
berulang-ulang sebanyak n kali dengan peluang sukses p dan

peluang gagal q pada setiap percobaan. Percobaan ini bersifat

independent. Fungsi kepadatan peluang (probability density
function atau PDF) pada distribusi Binomial didefinisikan
sebagai berikut (Aridinanti & dkk, 2003).

X ~ B(n, p) (2.1)
n X N N—X
P(X =x) =(;jp q (2.2)
P(X =x)= o pXg" X, (2.3)
(n—x)xt
dimana
X = Variabel random independen
X = Banyak percobaan berhasil (1,2,3,..., n)
N = Percobaan ke-n
P = Peluang berhasil
d = Peluang gagal
2.2 Distribusi Poisson

Percobaan yang menghasilkan nilai-nilai bagi suatu
variabel acak X , yaitu banyaknya kejadian yang terjadi
selama suatu selang waktu tertentu atau di suatu daerah
tertentu, sering disebut Kejadian Poisson dan distribusi
peluangnya disebut Distribusi Poisson. Karena nilai-nilai
peluangnya hanya bergantung pada A , yaitu rata-rata



banyaknya hasil kejadian yang terjadi selama selang waktu
atau daerah yang diberikan, maka dilambangkan dengan
p(X, A) . Maka distribusi peluangnya adalah (Walpole, 1995).

e—/llx
p(x, 4) = : (2.4)
X!
dimana :
X = Banyak kejadian (0,1,2,3,...)
A = Rata-rata banyaknya hasil kejadian

2.3  Distribusi Normal

Menurut Walpole (1995), Distribusi peluang kontinu
yang paling penting dalam bidang statistika adalah Distribusi
Normal. Distribusi Normal sering disebut Distribusi Gauss,
untuk menghormati Gauss (1777-1855). Sebuah variabel acak
kontinu X yang memiliki distribusi berbentuk lonceng disebut
variabel acak normal. Persamaan matematik bagi Distribusi
peluang variabel acak normal ini bergantung pada dua
parameter x4 dan o, yaitu nilai tengah dan simpangan baku.

Oleh karena itu lambang nilai fungsi kepadatan bagi X
ini dengan n(X, &, o), dengan persamaan kurva normalnya

sebagai berikut :

1
f(X;/,l,O'):Ee ) (25)

dengan rumus transformasi untuk Distribusi Normal Standar,
dimana ¢z =0dan o =1:

7 -XZH (2.6)
o
dimana :
X = Variabel acak kontinu
H = rata-rata atau nilai tengah
o = Varians
T = 3,14159...



e = 2,71828..

2.4 Distribusi Eksponensial

Distribusi Eksponensial adalah bentuk khusus dari
distribusi Gamma dengan alfa = 1. Variabel acak kontinu yang
fungsi kepadatan peluangnya sebgai berikut.

X

1.5
f(0=15° O’Xzz , @7
X<

dimana f = y adalah rata-rata Eksponensial (Salamah &
Susilaningrum, 2010).

2.5 Uji Chi-Square
Uji Chi-Square merupakan suatu uji kebaikan dengan
mentabulasikan suatu variable dan menghitung nilai chi-
square-nya (Daniel, 1978). Berikut adalah langkah pengujian
chi-square:
1) Tentukan interval kelas k
2) Tentukan nilai e; (frekuensi harapan)
3) Hipotesis
H, : data mengikuti pola distribusi tertentu
H; : data tidak mengikuti pola distribusi tertentu
4) Tentukan nilai yp,,, dengan rumus :
< (oi _ei)2
Zr?itung = Z—’ (28)
i-1 €
dimana o, merupakan data observasi ke-i
5) Tentukan nilai derajat bebas (V)
Dimana Vv = K —1(dimana k jumlah kelas)
6) Tentukan nilai kritis ¥, dengan (1— &) berdasarkan tabel

distribusi chi square



7) JiKa Jfung < Xiaper terima hipotesis yang mengatakan
bahwa data mengikuti pola distribusi yang dihipotesiskan.

2.6  Uji Kolmogorov-Smirnov
Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan salah satu uji
kebaikan yang digunakan untuk membandingkan tingkat
kesesuaian sample dengan suatu distribusi tertentu seperti
Normal, Uniform, Poisson, dan Eksponensial. Uji ini
didasarkan pada perbandingan frekuensi kumulatif dari data
dengan frekuensi kumulatif dari distribusi teoritis (Daniel,
1978). Berikut adalah langkah dalam pengujian kolmogorov-
smirnov:
1) Hipotesis
H, : data mengikuti pola distribusi tertentu
H, : data tidak mengikuti pola distribusi tertentu
2) Tentukan frekuensi kumulatif data hasil observasi (F,).
3) Tentukan frekuensi kumulatif distribusi data teoritis (Fe).
4) Tentukan nilai D, dengan menghitung absolute dari selisih
Fe - Fo.
5) Tentukan D, maksimal (hitung) dari langkah nomor 4.
2

D
6) Tentukan nilai kritis tabel, D, (tabel) = \/“_ dari tabel nilai
n
kritis D untuk uji kolmogorov-smirnov.
7) Jika D, maksimal (hitung) < D, (tabel) maka terima
hipotesis yang mengatakan bahwa data mengikuti pola
distribusi yang dihipotesiskan.

2.7 Pendekatan Distribusi

Pendekatan dari sebuah nilai peluang distribusi yang
dapat didekati oleh distribusi lain pada kondisi tertentu disebut
pendekatan distribusi. Biasanya digunakan untuk mencari nilai
tabel dari suatu distribusi tertentu. Berikut adalah distribusi
yang dapat didekati distribusi lain tersebut,



a. Poisson terhadap Binomial
Apabila n sangat besar (di luar tabel binomial) dan p
sangat kecil (seperti np < 5), maka distribusi binomial
dapat didekati oleh distribusi Poisson (Kwong, 2009).

e ™ (np)"

(2.9)
x!

p(x) =

b. Normal terhadap Binomial
Apabila n di luar nilai tabel dan p bernilai sangat

kecil atau sangat besar dan np>5(ng>5), maka

distribusi binomial dapat didekati oleh distribusi normal
dengan u=np,o=4np(l—p). Maka rumus nilai

normal terhadap binomial adalah (Kwong, 2009).

z- XM (2.10)

Vnp(-p)
¢. Normal terhadap Poisson
Apabila rata-rata distribusi Poisson lebih dari 10 atau
tak terhingga, maka mustahil untuk menggunakan tabel
peluang Poisson (meskipun sebenarnya dapat dilakukan
dengan komputer). Oleh karenanya pendekatan normal
kepada binomial dapat diperluas kepada distribusi Poisson

(dalam hal ini 4 > 10) dengan y:z,a:ﬂ. Maka
rumus nilai normal terhadap poisson adalah (Cheng, 1949).
X-2
l=—— (2.11)
N
Adapun untuk mempermudah penjelasan dapat melihat
gambar pada lampiran 1. Pada lampiran 1 terdapat gambar

yang menghubungkan pendekatan antar distribusi diatas.

28 R-GUI

R adalah paket analisis data, yang merupakan paket
open source yang termasuk keluarga bahasa S. R mempunyai
struktur bahasa yang sama dengan SPlus yang dikembangkan
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secara komersial. Program R ini sudah dilengkapi banyak
kemampuan internal untuk menganalisis data maupun
menampilkan grafik. Bahkan, kemampuan grafik merupakan
keunggulan menonjol dari R maupun S-Plus dibanding paket
lainnya. Dewasa ini R populer dipergunakan baik dibidang
akademik maupun industri. Sebagai open source R bersifat
multiplatform (jalan di Windows dan di Linux) dan didukung
oleh banyak programmer maupun statistisi yang tersebar di
seluruh dunia yang sourcenya dapat diperoleh diinternet dan
diijinkan untuk dimodifikasi sesuai keperluan.

R versi paling awal dibuat tahun 1992 di Universitas
Auckland, New Zealand oleh Ross lhaka dan Robert
Gentleman (yang menjelaskan asal muasal akronim nama R
untuk software ini). selanjutnya R dikembangkan oleh tim
yang disebut tim inti. Tim inti (core team) terdiri dari ahli
statistik, ahli komputer & pemrograman, geografi, ekonomi
dari institusi yang berbeda dari seluruh dunia yang mencoba
membangun sebuah sistem (software) yang handal namun
dengan biaya yang sangat murah. Sampai tulisan ini dibuat, R
dapat secara cuma-cuma didownload dan digunakan dengan
berlisensi pada GNU (General Public License) dengan versi
terbaru adalah R.3.2.2. Banyak projek lainnya yang berkaitan
/berbasis /perluasan dari R, seperti geoR, Rattle, R
Commander, SciViews R GUI, dan lain lain, yang anda dapat
lihat ataupun download (jika sudah di terbitkan) di situs resmi
projek R pada alamat http://cran.r-project.org/.

Selain dilengkapi dengan berbagai paket untuk analisis
data dan visualisasi Grafik, R juga memiliki beberapa paket
yang dapat dipergunakan untuk mendesain GUI. Dalam buku
ini pembahasan difokuskan pada paket yang bermanfaat untuk
mengembangkan GUI. Paket-paket tersebut diantaranya
adalah ftcltk, tcltk2, tkrplot. Dalam kenyataan menu R
commander juga memanfaatkan kemampuan paket ftcltk.
Selain untuk keperluan membuat menu program analisis,
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paket-paket ini (tcltk, tcltk2, tkrplot) juga dapat dimanfaatkan
untuk mendesain media pembelajaran statistika (Tirta, 2006).

Tcl (singkatan dari Tool Command Language) merupa-
kan salah satu bahasa pemrograman open source dan bersifat
multiplatforms, dapat berjalan di bawah sistem operasi Unix
(Linux dan non-Linux), MacOS, Windows 95/98/
NT/2000/XP/Vista, sistem PDA dan lain-lain. Tk ditulis oleh
John Ousterhout, penemu bahasa Tcl. Tk adalah tools untuk
keperluan pembuatan GUI bagi Tcl. Dengan menggunakan TK,
dapat dibuat sejumlah widgets, yakni jendela pada layar yang
memiliki sejumlah feature untuk pembuatan interaksi grafis
(GUI) bagi bahasa Tcl. Software R dapat berinteraksi dengan
Tcl/Tk melalui paket R yang disebut ’tcltk’. Paket ’tcltk’
package membuat dan menggunakan tcl/tk interpreter dari
dalam R, sedemikian hingga interpreter ini dapat
mengeksekusi perintahperintah yang dikenal dalam bahasa R.
Sedangkan library tkrplot adalah paket untuk melengkapi
ilustrasi grafik pada R-GUI (Tirta, 2006).
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data yang digunakan adalah data yang disediakan
berupa slider dan data yang dapat diisikan secara manual pada
Desain Pembelajaran Distribusi Statistika berupa teksbox.

3.2 Variabel Penelitian
Struktur data dalam variabel penelitian adalah sebagai
berikut.
Tabel 3.1 Struktur Data Penelitian

Dist. Binomial | Dist. Poisson | Dist. Normal | Dist. Eksponensial
n p A H o B
1 0.05 1 : : 1
. : . _1 1 .
100 : : 0
0.95

3.3 Langkah Analisis
Langkah Analisis yang dilakukan pada penelitian ini
adalah langkah sebagai berikut.

1. Membuat Desain Pembelajaran Distribusi Statistika
a. Menginstall software R-GUI dan library yang

diperlukan, yaitu Tcl/Tk, Tcl/Tk2 dan Tkrplot.
b. Membuat tampilan desain Pembelajaran Distribusi
Statistika menggunakan R-GUI.

2. Menjalankan program Desain Pembelajaran Distribusi
Staistika. Langkah-langkah menjalankan program tersebut
adalah sebagai berikut.

a. Memilih distribusi yang akan digunakan pada program
Desain Pembelajaran Distribusi Statistika. Terdapat 4

13
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b. distribusi yang telah disediakan, yaitu binomial,
poisson, normal dan eksponensial.

¢. Menentukan nilai variabel yang diinginkan.

d. Misal, memilih Distribusi Binomial nilai n yang dipilih
adalah 100, nilai p yang dipilih adalah 0.5, dan nilai x
yang dipilih adalah 100. Kemudian mengamati grafik
Distribusi Statistika yang dihasilkan.

3. Membandingkan output bangkitan dengan teori Distribusi

Statistika melalui grafik.

4. Membandingkan output bangkitan dengan teori Distribusi

Statistika melalui pengujian goodness of fits.

5. Melihat pendekatan distribusi statistika.

a. Distribusi pendekatan Poisson terhadap Binomial.

b. Distribusi pendekatan Normal terhadap Binomial.

c. Distribusi pendekatan Normal terhadap Poisson.
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Membuat Desain Pembelajaran Distribusi Statistika

v

Menjalankan program Desain
Pembelajaran Distribusi Statistika

v

Memilih Distribusi yang digunakan

v

Menentukan input Distribusi

v

Membandingkan hasil output software dengan teori

v

Melihat pendekatan distribusi statistika

v

/ Kesimpulan /

v

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1  Visualisasi Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran distribusi statistika merupakan
desain pembelajaran berbasis R-GUI yang terdiri dari empat
distribusi yaitu dua distribusi diskrit (Binomial dan Poisson)
dan dua distribusi kontinu (Normal dan Eksponensial), beserta
pengujian dari masing-masing distribusi tersebut. Berikut
ulasan visualisasi dari 4 distribusi pada desain pembelajaran
distribusi statistika.
1. Distribusi Binomial

Gambar 4.1 merupakan visualisasi dari desain pem-
belajaran statistika yang mempelajari tentang distribusi
Binomial.

Gambar 4.1 Visualisasi distribusi Binomial

Fungsi yang digunakan pada seperti Gambar 4.1 dalam
membangkitkan data random distribusi Binomial adalah
rbinom. Sedangkan untuk garis distribusi teoritis meng-

17



18

gunakan dbinom. Dengan format masing-masing sebagai
berikut.

rbinom(n, size, prob)
dbinom(x, size, prob)

Berikut merupakan fungsi yang telah digabungkan
dengan fungsi lain yang diperlukan dalam memperoleh
gambar 4.1 pada fungsi data bangkitan distribusi binomial dan
teoritisnya. Adapun fungsi pada lampiran 2-8 merupakan
fungsi tambahan lainnya untuk membuat desain pembelajaran
seperti gambar 4.1.

Binom<-function() {
par(bg="white",mar=c(4.1,4.1,2.1,7.5) ,xpd=TRUE)
globl_a<-function(){

Data_a<-c(Data_a[i])

Tambah_a<-c(Tambah_a[i])

for (i Iin (X12_a:x22_a))

{
Data_a[i]<-list(rbinom(n2_a,1,p2_a))
Tambah_a[i]<-sum(Data_a[[i]])

}

Ei_a<-table(Tambah_a)
DataX_a<-table(Tambah_a)/x22_a
assign(''x12_a",x12_a,envir=_.GlobalEnv)
assign(*'x22_a",x22_a,envir=_GlobalEnv)
assign("'p2_a",p2_a,envir=.GlobalEnv)
assign(“Ei_a",Ei_a,envir=_GlobalEnv)
assign(''Data_a",Data_a,envir=_.GlobalEnv)
assign(*'Tambah_a",Tambah_a,envir=_GlobalEnv)
assign(''DataX_a",DataX_a,envir=_GlobalEnv)

¥

globl_a(Q

dist.normal_a<-
dnorm(x11_a:max(c(nl_a,x21_a)),nl _a*pl_a,sqr
t(nl_a*pl_a*(1-pl_a)))

dist.binom_a<-
dbinom(x11_a:max(c(nl_a,x21_a)),nl_a,pl_a)

dist.pois_a<-
dpois(x11l_a:max(c(nl_a,x21_a)),nl_a*pl_a)

plot(DataX_a,xlab="Banyaknya keberhasilan (x)",
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ylab="Density, P(X=x)",
xlim=c(0,max(c(nl_a,n2_a))),
ylim=c(0,max(c(dist.normal_a,dist.binom_a,Da
taX_a,dist_pois_a))),
main="Distribusi Binomial",type="h",Ity=1,
Iwd=3)
lines(x11_a:max(c(nl_a,x21_a)),
dist.normal_a, col="blue", lty=1, lwd=3,
xlim=c(0,max(c(nl_a,n2_a))))
lines(x11_a:max(c(nl_a,x21_a)),
dist.binom_a, col="red",lty=1,
type="h",xlim=c(0,max(c(nl_a,n2_a))))
lines(x11_a:max(c(nl_a,x21_a)),
dist.binom_a, col="red",lty=1,
type=""p",xlim=c(0,max(c(nl_a,n2_a))))
lines(x11 _a:max(c(nl_a,x21_a)),
dist.pois_a, col="green",lty=1,lwd=3,
xlim=c(0,max(c(nl_a,n2_a))))
legend(*"topright",inset=c(-0.8,0),
c(""Bangkitan","Teoritis", "Pdkt.
Normal™,"Pdkt. Poisson™),lty=c(1,1,1,1),
col=c("black","red","blue",""green'),cex=0.75
)
)5

2. Distribusi Poisson

Gambar 4.2 merupakan visualisasi dari desain pem-
belajaran statistika yang mempelajari tentang distribusi
Poisson.
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Gambar 4.2 Visualisasi distribusi Poisson

Fungsi yang digunakan pada seperti Gambar 4.2 dalam
membangkitkan data random distribusi Poisson adalah rpois.
Sedangkan untuk garis distribusi teoritis menggunakan dpois.
Dengan format masing-masing sebagai berikut.

rpois(n, lambda)
dpois(x, lambda)

Berikut merupakan fungsi yang telah digabungkan
dengan fungsi lain yang diperlukan dalam memperoleh
gambar 4.2 pada fungsi data bangkitan distribusi Poisson dan
teoritisnya. Adapun fungsi pada lampiran 2-8 merupakan
fungsi tambahan lainnya untuk membuat desain pembelajaran
seperti gambar 4.2.

Pois<-function() {
par(bg="white" ,mar=c(4.1,4.1,2.1,7.5) ,xpd=TRUE)
xseq_b<-seq(x12_b,x22_b,1)
globl_b<-function(){
assign(*'Random_b", rpois(xseq_b, lambda2_b),e
nvir=_GlobalEnv)
assign(‘'Data_b", table(Random_b),envir=.Glob
alEnv)
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assign("Ei_b",table(Random_b),envir=.Global
Env)
assign(‘'DataX_b'" ,Data_b/x22_b,envir=.Global
Env)

¥
globl_bQ
dist.normal_b<-dnorm(x11_b:max(x21_b,DataX_b),
lambdal_b,sqrt(lambdal_b))
dist.pois_b<-dpois(x11_b:max(x21_b,DataX_b),
lambdal_b)
plot(DataX_b,xlab="Banyaknya keberhasilan (xX)",
ylab="Density, P(X=x)",
xlim=c(0,max(Random_b)+1),
ylim=c(0,max(c(dist.pois_b,DataX b,dist.nor
mal_b))),
main="Distribusi Poisson",type="h",lty=1,
Iwd=3)
lines(x11l_b:max(x21_b,DataX_b),
dist.normal_b, col="blue", lty=1, lwd=3,
xlim=c(0,max(Random_b)))
lines(x11_b:max(x21_b,DataX_b),
dist.pois_b, col="red",lty=1,
type="h",xlIim=c(0,max(Random_b)))
lines(x11_b:max(x21_b,DataX_b),
dist.pois_b, col="red",lty=1,
type=""p",xlim=c(0,max(Random_b)))
legend(*"topright™, inset=c(-0.8,0),
c('Bangkitan”,"Teoritis", "Pdkt.
Normal™),lty=c(1,1,1),
col=c("'black™”,"red","blue'),cex=0.75)
b5

3. Distribusi Normal
Gambar 4.3 merupakan visualisasi dari desain pem-

belajaran statistika yang mempelajari tentang distribusi
Normal.
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Gambar 4.3 Visualisasi distribusi Normal

Fungsi yang digunakan pada seperti Gambar 4.3 dalam
membangkitkan data random distribusi Normal adalah rnorm.
Sedangkan untuk garis distribusi teoritis menggunakan dnorm.
Dengan format masing-masing sebagai berikut.

rnorm(n, mean, sd)
dnorm(x, mean, sd)

Berikut merupakan fungsi yang telah digabungkan
dengan fungsi lain yang diperlukan dalam memperoleh
gambar 4.3 pada fungsi data bangkitan distribusi Normal dan
teoritisnya. Adapun fungsi pada lampiran 2-8 merupakan
fungsi tambahan lainnya untuk membuat desain pembelajaran
seperti gambar 4.3.

Norm<-function() {

par(bg="white" ,mar=c(4.1,4.1,2.1,7.5) ,xpd=TRUE)

globl_c<-function(){
assign(‘'mean2_c",mean2_c,envir=_GlobalEnv)
assign(''sd2_c",sd2_c,envir=_.GlobalEnv)
assign(*'Random_c"', round(rnorm(x22_c,mean2_c
,sd2_c),digit=5),envir=_GlobalEnv)
assign(‘'DataxX_c",sort(Random_c),envir=_Glob
alEnv)

3
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globl cQO

dist.normal_c<-dnorm(x11l_c:x21 c,meanl_c,sdl_c)

hist(Random_c,prob=TRUE, xlab=""Banyaknya
keberhasilan (xX)",
ylab="Density, P(X=x)",
xlim=c(min(c(min(Random_c),x11_c)) ,max(c(ma
x(Random_c),x21_c))),
ylim=c(0,max(dist.normal_c,1)),main="Distri
busi Normal',breaks=10)

lines(x11l_c:x21_c,
dist.normal_c, col="red", lty=1,type="1",
xlim=c(min(c(min(Random_c),x11 c))
,max(c(max(Random_c),x21_c))))

lines(x11l _c:x21 c,dist.normal_c, col="red",lty=1,
type=""p",xlim=c(min(c(min(Random_c),x11_c))
,max(c(max(Random_c),x21 c))))

legend(*"topright”, inset=c(-0.8,0),
c("Bangkitan","Teoritis"), lty=c(1,1),
col=c(black","red"),cex=0.75)

bs

4. Distribusi Eksponensial

Gambar 4.4 merupakan visualisasi dari desain pem-
belajaran statistika yang mempelajari tentang distribusi
Eksponensial.

Gambar 4.4 Visualisasi distribusi Eksponensial
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Fungsi yang digunakan pada seperti Gambar 4.4 dalam
membangkitkan data random distribusi Eksponensial adalah
rexp. Sedangkan untuk garis distribusi teoritis menggunakan
dexp. Dengan format masing-masing sebagai berikut.

rexp(n, rate)
dexp(x, rate)

Berikut merupakan fungsi yang telah digabungkan
dengan fungsi lain yang diperlukan dalam memperoleh
gambar 4.4 pada fungsi data bangkitan distribusi Eksponensial
dan teoritisnya. Adapun fungsi pada lampiran 2-8 merupakan
fungsi tambahan lainnya untuk membuat desain pembelajaran
seperti gambar 4.4.

Exp<-function() {

par(bg="white" ,mar=c(4.1,4.1,2.1,7.5) ,xpd=TRUE)

globl_d<-function(){
assign(“'beta2_d",beta2_d,envir=_.GlobalEnv)
assign(*'’x22_d",x22_d,envir=_GlobalEnv)
assign(*'Random_d", round(rexp(x22_d,beta2_d)
,digit=5),envir=_GlobalEnv)
assign(‘'Datax_d",sort(Random_d),envir=.Glob
alEnv)

}
globl_dQ
dist.exp_d<-dexp(x11l_d:x21_d,betal_d)
hist(DataX_d, prob=TRUE,xlab="Banyaknya
keberhasilan (x)",
ylab="Density, P(X=x)", xlim=c(0,8),
ylim=c(0,1),
main="Distribusi Eksponensial™,breaks=10)
lines(x11_d:x21_d,dist.exp_d, col="red",Ity=1,
xlim=c(0,8))
lines(x11_d:x21_d,dist.exp_d, col="red",lty=1,
type="p",xlim=c(0,8))
legend(""topright", inset=c(-0.8,0),
c("Bangkitan","Teoritis"), lty=c(1,1),
col=c("black","red"),cex=0.75)
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4.2 Perbandingan Menurut Grafik
Perbandingan antara distribusi bangkitan dan distribusi
teoritis dapat dilihat melalui grafik atau plot yang dihasilkan
pada desain pembelajaran distribusi statistika, berikut
merupakan 4 perbandingan tersebut.
1. Distribusi Binomial
Perbandingan antara distribusi Binomial bangkitan
dan distribusi teoritis yang terdapat di desain pembelajaran
distribusi statistika dapat dilihat pada gambar 4.5.

2 Distribusi Binomial
o
N — Bangkitan
’I>I<\ — Teoritis
x 9
o o _|
=
2 o
s o
[a)] o _|
Yo}
Q
o |
g |
= - [—

TTTTTTI
11 18

Banyaknya keberhasilan (x)
Gambar 4.5 Perbandingan grafik Binomial

Berdasarkan gambar 4.5 garis bangkitan berwarna
hitam mengikuti pola dan berhimpit dengan garis teoritis
berwarna merah. Sehingga dapat dikatakan bahwa data
bangkitan distribusi Binomial pada desain pembelajaran
distribusi statistika mengikuti nilai teoritis distribusi
tersebut.
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2. Distribusi Poisson
Perbandingan antara distribusi poisson bangkitan dan
distribusi teoritis yang terdapat di desain pembelajaran
distribusi statistika dapat dilihat pada gambar 4.6.

Distribusi Poisson

04

— Bangkitan
— Teoritis

Density, P(X=x)
0.2 0.3

0.1

0.0

|

D —)
— ==

2}

Banyaknya keberhasilan (x)
Gambar 4.6 Perbandingan grafik Poisson

Berdasarkan gambar 4.6 garis bangkitan berwarna
hitam mengikuti pola dan berhimpit dengan garis teoritis
berwarna merah. Sehingga dapat dikatakan bahwa data
bangkitan distribusi Poisson pada desain pembelajaran
distribusi statistika mengikuti nilai teoritis distribusi
tersebut.

3. Distribusi Normal
Perbandingan antara distribusi Normal bangkitan dan
distribusi teoritis yang terdapat di desain pembelajaran
distribusi statistika dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Distribusi Normal

1.0

— Bangkitan
— Teoritis

0.8

Density, P(X=x)
0.6

Banyaknya keberhasilan (x)
Gambar 4.7 Perbandingan grafik Normal

Berdasarkan gambar 4.7 garis bangkitan berwarna
hitam mengikuti pola dan berhimpit dengan garis teoritis
berwarna merah. Sehingga dapat dikatakan bahwa data
bangkitan distribusi Normal pada desain pembelajaran
distribusi statistika mengikuti nilai teoritis distribusi
tersebut.

. Distribusi Eksponensial

Perbandingan antara distribusi Eksponensial bangkit-
an dan distribusi teoritis yang terdapat di desain pem-
belajaran distribusi statistika dapat dilihat pada gambar 4.8.
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Distribusi Eksponensial

1.0

— Bangkitan
— Teoritis

Density, P(X=x)
06 08

04

0.2

0.0

Banyaknya keberhasilan (x)
Gambar 4.8 Perbandingan grafik Eksponensial

Berdasarkan gambar 4.8 garis bangkitan berwarna
hitam mengikuti pola dan berhimpit dengan garis teoritis
berwarna merah. Sehingga dapat dikatakan bahwa data
bangkitan  distribusi ~ Eksponensial  pada  desain
pembelajaran distribusi statistika mengikuti nilai teoritis
distribusi tersebut.

4.3 Perbandingan Menurut Goodness of fits

Adapun cara untuk mengetahui perbandingan antara
distribusi bangkitan dan distribusi teoritis dengan pengujian
Goodness of fits dari 4 distribusi pada desain pembelajaran
distribusi statistika. Berikut merupakan 4 pengujian Goodness
of fits dari masing-masing distribusi tersebut.
1. Distribusi Binomial

» Hipotesis
Ho : Data bangkitan mengikuti distribusi Binomial
H, : Data bangkitan tidak mengikuti distribusi Binomial
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» Taraf signifikan
Nilai alfa () = 5% = 0,05

» Daerah penolakan
Tolak Ho, jika p-value < o atau 7 niung > 1 *Tabel

» Statistik Uji
Dapat dilihat dari hasil output yang diperoleh
menggunakan desain pembelajaran distribusi statistika
pada gambar 4.9 sebagai berikut.

| wilai input Distribusi Binemial |

1% 17 18 15 14 15 10 12 13 12 10 13 14 14 16 13 15 13 17 13

Nilai Uji Chi-Square = |12.25887 Milai Uji P-Value = |0.99829

Gambar 4.9 Pengujian Binomial

» Keputusan
Gagal tolak Ho, karena nilai p-value > « yaitu 0,99829
> 0,05

» Kesimpulan
Data bangkitan distribusi Binomial pada desain
pembelajaran distribusi statistika mengikuti distribusi
Binomial.

Fungsi yang digunakan untuk menghitung nilai
pengujian Goodness of fits diatas adalah sebagai berikut.

Ei_aa<-goodfit(x,type="binomial™,
par=list(size, prob))

ChiHit_a<-((Ei_aa$observed-Ei_aa$fitted)"2)
/Ei_aa$fitted

Chi_a<-sum(ChiHit_a)

ChiP_a<-chisqgtestGC(Ei_aa$observed,
p=Ei_aa$Ffitted)$p-value
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2. Distribusi Poisson

>

>

>

>

Hipotesis

H, : Data bangkitan mengikuti distribusi Poisson

H, : Data bangkitan tidak mengikuti distribusi Poisson
Taraf signifikan

Nilai alfa () = 5% = 0,05

Daerah penolakan

Tolak Ho, jika p-value < o atau yZming >  *Tabel
Statistik Uji

Dapat dilihat dari hasil output yang diperoleh
menggunakan desain pembelajaran distribusi statistika
pada gambar 4.10 sebagai berikut.

I Nilai input Distribusi Poisson I
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Nilai Uji Chi-5quare = |6.55159 Nilai Uji P-Value = 0.25651

Gambar 4.10 Pengujian Poisson

Keputusan

Gagal tolak Hg, karena nilai p-value > « yaitu 0,25651
> 0,05

Kesimpulan

Data bangkitan distribusi Poisson pada desain
pembelajaran distribusi statistika mengikuti distribusi
Poisson.

Fungsi yang digunakan untuk menghitung nilai

pengujian Goodness of fits diatas adalah sebagai berikut.

LI 8 ]

Ei_bb<-goodfit(x,type="poisson’,

par=list(lambda))

ChiHit_b<-((Ei_bb$observed-Ei_bb$fitted)"2)

[T PR ¥

(SR~ Y]
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/Ei_bb$fitted
Chi_b<-sum(ChiHit_b)
ChiP_b<-chisqgtestGC(Ei_bb$observed,

p=Ei_bb$Ffitted)$p-value

. Distribusi Normal
» Hipotesis

H, : Data bangkitan mengikuti distribusi Normal

H, : Data bangkitan tidak mengikuti distribusi Normal
» Taraf signifikan

Nilai alfa (a) = 5% = 0,05
» Daerah penolakan

Tolak Hy, jika p-value < ¢ atau D

» Statistik Uji
Dapat dilihat dari hasil output yang diperoleh
menggunakan desain pembelajaran distribusi statistika
pada gambar 4.11 sebagai berikut.

Hitung > DTabeI

I NHminputDiﬂﬁbusiNormall

0.51918 0.71571 1.63353 -1.296%98 0.159805 -0.10262 1.21794 0.
37753 1.9581 0.84318 -1.41801 -0.54524 -0.76031 1.84527 1.36
723 0.78118 0.0544 1.04171 0.25911 0.89648 -1.86282 0.82412

0.90418 -0.93026 1.30372 0.14257 -0.101593 1.71569 -1.586593 0
-29112 -0.94332 1.37243 -0.89591 0.259403 -0.85746 0.21128 0.
31738 0.18445 -0.66486 1.255948 1.5511 1.38145 -0.43748 -0.93

Milai Uji Kelmogorov-Smirnov = 0.10163 Milai Uji P-Value = |0.2523
Gambar 4.11 Pengujian Normal

» Keputusan
Gagal tolak Ho, karena nilai p-value > ¢ yaitu 0,2523 >
0,05

» Kesimpulan
Data bangkitan distribusi Normal pada desain
pembelajaran distribusi statistika mengikuti distribusi
Normal.

Fungsi yang digunakan untuk menghitung nilai
pengujian Goodness of fits diatas adalah sebagai berikut.
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ks.test(x,”pnorm”,alternative="two.sided")
$statistic

ks.test(x,”pnorm”,alternative="two.sided")
$p.value

Distribusi Eksponensial
» Hipotesis
Ho : Data bangkitan mengikuti distribusi Eksponensial
H, : Data bangkitan tidak mengikuti distribusi Ekspo-
nensial
» Taraf signifikan
Nilai alfa (a ) = 5% = 0,05
» Daerah penolakan
Tolak Hy, jika p-value < o atau DHitung > Dol

» Statistik Uji
Dapat dilihat dari hasil output yang diperoleh
menggunakan desain pembelajaran distribusi statistika
pada gambar 4.12 sebagai berikut.

| Nilai input Distribusi Eksponensial I

0.00211 0.01085 0.01101 0.02345 0.02952 0.0489 0.05952 0.067
48 0.0680% 0.06978 0.07626 0.07796 0.11893 0.14554 0.14657 0
16733 0.1846 0.18742 0.20225 0.20373 0.21256 0.22589 0.2305
1 0.231 0.23258 0.23409 0.27874 0.28432 0.28851 0.29787 0.30
446 0.33312 0.33856 0.34954 0.35339 0.35654 0.40257 0.4564 0
.46466 0.47128 0.51004 0.51334 0.54663 0.54559 0.55831 0.596

Nilai Uji Kolmogorov-Smirnow = (0.06009 Nilai Uji P-Value = 0.86303

SR |
Gambar 4.12 Pengujian Eksponensial

» Keputusan
Gagal tolak Hy, karena nilai p-value > « yaitu 0,86303
> 0,05

» Kesimpulan
Data bangkitan distribusi Eksponensial pada desain
pembelajaran distribusi statistika mengikuti distribusi
Eksponensial.
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Fungsi yang digunakan untuk menghitung nilai
pengujian Goodness of fits diatas adalah sebagai berikut.

ks.test(x,"pexp",alternative="two.sided")
$statistic

ks.test(x,"pexp",alternative="two.sided")
$p.value

4.4 Perbandingan Distribusi Pendekatan
Distribusi pendekatan pada desain pembelajaran
distribusi statistika terdapat tiga distribusi pendekatan, yaitu
Poisson terhadap Binomial, Normal terhadap Binomial,
Normal terhadap Poisson. Berikut merupakan perbandingan
antara masing-masing distribusi pendekatan melalui grafik
yang didapat dari desain pembelajaran distribusi statistika.
1. Poisson terhadap Binomial
Gambar 4.13 merupakan output grafik dari desain
pembelajaran statistika yang berkaitan dengan distribusi
pendekatan Poisson terhadap Binomial. Garis hijau
adalah garis pendekatan Poisson terhadap Binomial.
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Distribusi Binomial

— Bangkitan
— Teoritis

— Pdkt. Normal
— Pdkt. Poisson

0.3

Density, P(X=x)
0.2
!
T

0.1

AllIN

0.0

Banyaknya keberhasilan (x)
Gambar 4.13 Pendekatan Poisson terhadap Binomial

Pendekatan Poisson terhadap Binomial terjadi
ketika N sangat besar dimana A =np dan np <5.

Dengan mengganti nilai lambda pada fungsi dpois
dengan n*p. Hal ini selaras dengan Lampiran 1 dimana
pada gambar 4.13 terjadi ketika nilai n dan p masing-
masing sebesar 8 dan 0.5. Sehingga fungsi menjadi
sebagai berikut.

dpois (X, n*p)

. Normal terhadap Binomial

Gambar 4.14 merupakan output grafik dari desain
pembelajaran statistika yang berkaitan dengan distribusi
pendekatan Normal terhadap Binomial. Garis biru
adalah garis pendekatan Normal terhadap Binomial.
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Distribusi Binomial

— Bangkitan

— Teoritis

— Pdkt. Normal
Pdkt. Poisson

Density, P(X=x)

0.00 0.02 0.04 0.06 0.08 0.10

ill.

TE T T
38 47 56

Banyaknya keberhasilan (x)
Gambar 4.14 Pendekatan Normal terhadap Binomial

Pendekatan Normal terhadap Binomial terjadi
ketika n sangat besar dimana g =np dan

o? =np(l- p). Dengan mengganti nilai mean dan sd

pada fungsi dnorm dengan masing-masing n*p dan
sgrt(n*p*(1-p)). Hal ini selaras dengan Lampiran 1
dimana pada gambar 4.14 terjadi ketika nilai n dan p
masing-masing sebesar 100 dan 0.5. Sehingga fungsi
menjadi sebagai berikut.

dnorm (x, n*p, sqrt(n*p*(1-p)))

. Normal terhadap Poisson

Gambar 4.15 merupakan output grafik dari desain
pembelajaran statistika yang berkaitan dengan distribusi
pendekatan Normal terhadap Poisson. Garis biru adalah
garis pendekatan Normal terhadap Poisson.
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Distribusi Poisson

— Bangkitan
— Teoritis
— Pdkt. Normal

Density, P(X=x)

0.00 0.02 0.04 0.06 0.08 0.10

: T T
13 22 31 40

Banyaknya keberhasilan (x)
Gambar 4.15 Pendekatan Normal terhadap Poisson

Pendekatan Normal terhadap Poisson terjadi
ketika A sangat besar dimana o’ =1 dan y7i :\/7.

Dengan mengganti nilai mean dan sd pada fungsi
dnorm dengan  masing-masing lambda dan
sgrt(lambda). Hal ini selaras dengan Lampiran 1
dimana pada gambar 4.15 terjadi ketika nilai n dan
lambda masing-masing sebesar 100 dan 25. Sehingga
fungsi menjadi sebagai berikut.

dnorm (x, lambda, sqgrt(lambda))
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil output desain pembelajaran distribusi

statistika yang telah dibuat maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

5.2

1. Visualisasi pada desain pembelajaran distribusi

statistika  telah dibuat menggunakan empat fungsi
utama yaitu: (i) rbinom dan dbinom untuk memanggil
data bangkitan dan teoritis dari distribusi Binomial, (ii)
rpois dan dpois untuk memanggil data bangkitan dan
teoritis dari distribusi Poisson, (iii) rnorm dan dnorm
untuk memanggil data bangkitan dan teoritis dari
distribusi Normal, dan (iv) rexp dan dexp untuk
memanggil data bangkitan dan teoritis dari distribusi
Eksponensial.

. Distribusi bangkitan mengikuti pola distribusi teoritis

dengan melihat grafik pada desain pembelajaran
distribusi  statistika dari masing-masing distribusi
tersebut.

. Distribusi bangkitan mengikuti pola distribusi teoritis

dengan melakukan pengujian goodness of fits pada
desain pembelajaran distribusi statistika dari masing-
masing distribusi tersebut.

. Distribusi pendekatan, yaitu Poisson terhadap Binomial,

Normal terhadap Binomial dan Normal terhadap
Poisson telah mengikuti pola distribusi yang didekati.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan bahwa perlu

adanya ketelitian pada saat pembuatan program desain pem-
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belajaran tersebut. Adapun desain pembelajaran serupa dapat
dibuat pada software matlab yang merupakan software
statistika dengan banyak digunakan oleh lapisan kalangan,
tidak hanya statistika. Ataupun desain pembelajaran serupa
dapat dibuat pada software visual basic apabila ingin
memperoleh visualisasi yang lebih menarik. Dapat pula
melakukan penambahan-penambahan menu seperti distribusi
yang belum tercantum pada desain pembelajaran ini
menggunakan software R-GUI seperti, nilai ekspektasi,
regresi, atau berbagai analisis statistika lainnya yang sudah
tersedia pada package R ataupun belum tersedia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar distribusi pendekatan Casella-Berger

41
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Lampiran 2. Syntax membuat Slider

frame3_a<-tkframe(frame_a)

tkpack(tklabel (frame3_a,text="x"),side="left")

tkpack(tkscale(frame3 _a, command=Ubahx22 a,
from=1, to=100, variable="x22 a",
showvalue=TRUE, resolution=1, orient=
"horizontal'),side="l1eft")

tkpack(frame3_a,side=""top")

Lampiran 3. Syntax membuat Text

frame2_a<-tkframe(frame_a,pady=5)

tkpack(tklabel (frame2_a,text="Parameter Dist.
Bangkitan',relief="solid",padx=10))

tkpack(frame2_a,side=""top")

Lampiran 4. Syntax membuat Textbox

frame4_a<-tkframe(frame_a,relief="sunken",
borderwidth=2,padx=10, pady=5)

tkpack(tklabel (frame4_a,text=" x = "),side=
"left')

teksx22 a<-tclVar(''50™)

tkpack(tkentry(framed_a,width=""7",textvariable
=teksx22_ a,bg="white'),side=""1eft")

tkpack(frame4_a,side=""top")

Lampiran 5. Syntax membuat Checkbox

frame4_a<-tkframe(frame_a,relief="sunken",
borderwidth=2,padx=10, pady=5)

cek2_ a<-tkcheckbutton(frame4_a)
cbvValue2_a<-tclvar('l™)
tkconfigure(cek2_a,variable=cbValue2_a)
tk2tip(cek2_a,"Klik centang apabila ingin
menggunakan Tombol Diagram'™)

tkpack(cek2 a,side=""left"

tkpack(frame4_a,side=""top")
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Lampiran 6. Syntax membuat Button

framed4_a<-tkframe(frame_a,relief="sunken",
borderwidth=2, padx=10, pady=5)
tkpack(tkbutton(frame4_a,text="" Diagram
' ,command=0OnTeksbox1_a),side=""left")
tkpack(frame4 _a,side=""top")

Lampiran 7. Syntax membuat ListBox

framelO_a<-tkframe(framekiri_a)

ListData2_ a<-tklistbox(framelO_a,yscroll
command=function(...) tkset(Scr2_a,...),
height=7,width=7,selectmode="single" ,backgr
ound="white",exportselection=0)

tkpack(ListData2_a,side="left",anchor="n")

tkpack(framelO_a,side=""top")

Lampiran 8. Syntax membuat Scrollbar

framelO a<-tkframe(framekiri_a)
Scr2_a<-tkscrollbar(framelO_a,command=

function(...) tkyview(ListData2_a,...))
tkpack(Scr2_a,side=""left'"")tkpack(framelO_a,sid
e=""top")
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